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ABSTRAK

Nadiyatul Karimah Rozhan. 2019. Pengaruh Penggunaan Kartu Bergambar
Bintang Terhadap Motivasi Belajar Pengetahuan Anak Kelompok B TK
ABA 11 Sidokumpul Paciran Lamongan. Skripsi S-1, Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen pembimbing:
Dr, Jauharoti Alfin, S.Pd. M.Si, Wahyuniati, M.Si

Kata kunci : Kartu Bergambar Bintang, Motivasi Belajar Pengetahuan Anak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar
pengetahuan anak dalam proses belajar mengajar. Hal itu dapat dilihat dari hasil
motivasi belajar pengetahuan anak sebelum adanya kartu bergambar bintang.
Anak tidak begitu tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan oleh guru
ketika proses pembelajaran berlangsung

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengukur pengaruh penggunaan
kartu bergambar bintang terhadap motivasi belajar pengetahuan anak kelompok B
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11 Sidokumpul Paciran Lamongan hasil
penelitian ini dapat membantu menumbuhkan motivasi pengetahuan anak. Guru
dapat memberikan umpan balik dengan memberikan rangsangan pengetahuan
pada anak. Penilitian ini juga dapat membantu guru untuk mempertimbangkan
bahwa kartu kartu bergambar bintang efektif untuk motivasi belajar pengetahuan
anak.

Hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif pearson product moment berupa angket yang diisi oleh guru sebagai
pembuktian yang kongkrit bahwasanya kartu bergambar bintang dapat
memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar pengetahuan anak. Subyek dari
peneliti merupakan populasi anak kelompok B.

Berdasarkan dari hasil analisis sebelum adanya kartu bergambar bintang
dapat diketahui nilai angket yang telah diisi sangat rendah. Kemudian peneliti
membuktikan bahwa kartu bergambar bintang sangat berpengaruh terhadap
motivasi belajar pengetahuan anak. Hal ini dapat dilihat dari keofesien korelasi
antara variabel x dan y berupa hasil angket yang bernilai 0,93, dimana korelasi ini
termasuk korelasi sangat kuat. Hal ini dapat dibandingkan bahwa nilai “r,” lebih
besar dari “r wpel” atau “rap” baik pada taraf signifikansi 1% yaitu ( 0,93 > 0,463)
ataupun taraf signifikansi 5% (0,93 > 0,361). Hal ini, menunjukkan bahwa adanya
pengaruh sangat kuat penggunaan kartu bergambar bintang terhadap motivasi
belajar pengetahuan anak kelompok B TK ABA 11 Sidokumpul Paciran
Lamongan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mempunyai hakikat pendidikan
mempunyai tujuan agar terselenggarakan guna terfasilitasi agar tumbuh dan
kembang anak secara keseluruhandengan ditekankan pada perkembangan secara
menyeluruh dalam kepribadianyang ada pada diri anak.' Pada hakikatnya
pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang terselenggara guna
mempunyai tujuan agar terfasilitasi tumbuh dan kembang pada diri anak secara
menyuluruh. Pendidikan anak usia dini juga dapat memberi kesempatan untuk
anak dalam menumbuh kembangkan kepribadian potensi pada diri anak secara
maksimal. Adanya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) juga menjembatani
keluarga dalam seluruh aspek perkembangan anak dalam rangka menuju
kejenjang pendidikan selanjutnya. Agar anak tidak terlambat perkembangannya
dengan teman sebayanya.

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu pendidikan formal
untuk anak usia dini, tercantum di undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Peraturan Pemerintah Tentang Pendidikan Anak Usia Dini pasal 1 ayat 7 telah
dipaparkan:

Taman kanak-kanak yang disingkat TK adalah merupakan satu bentuk

kesatuan pendidikan anak usia dinidijalur pedidikan formal guna

menyelenggarakan suatu program kependidikan untuk anak usia empat
hingga enam tahun.

'Suyudi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2014 ), 22



Penjelasan di atas menegaskan bahwa sahnya pendidikan TK yaitu
pendidikan dini dapat membimbing anak dalam tumbuh serta kembangnya.
Pendidikan yang diharapkan dapat memberikan dampak yang positif untuk semua
aspek mempunyaikesesuai dengan umur anak. Terdapat dua kelompok usia untuk
anak TK A untuk usia sekitar 4-5 tahun dan TK B untuk usia sekitar 5-6 tahun.
Proses belajar yang ada di TK bertujuan untuk menyiapkan anak dalam
memasuki pendidikan selanjutnya. Pendidikan TK juga dapatberguna untuk
mengembangkan nilai pada moral dan agama, kognitif, motorik, bahasa, sosial
emosional dan seni.

Pembelajaran PAUD maupun TK vyang diselenggarakan guna
mengharapkan dapat berkembang sesuai dengan usia. Pendidikan PAUD dan TK
juga mengajarkan anak tentang proses belajar sambil bermain. Dimana anak tidak
mudah jenuh dan dapat menyenangkan anak saat berada di sekolah, sehingga anak
tidak merasa terbebani saat belajar disekolah. Melatih konsentrasi ketika
pembelajaran berlangsung oleh karena itu, agar anak dapat tertarik saat
pembelajaran maka seorang pendidik harus ditingkatkan lagi motivasi belajar
untuk anak. Dengan memberikan motivasi belajar pada diri anak pendidik bisa
menggunakan media pembelajaran saat proses belajar mengajar, agar anak merasa
antusias dalam proses belajar di dalam kelas.

Pendidikan Islam Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang cenderung
mengutamakan nilai-nilai moral dan agama. Pada masa Golden Age dapat kita
manfaatkan dengan memberikan pengetahuan-pengetahuan tentang agama Islam,

memberikan stimulus yang tepat untuk anak. Dengan memberikan cerita-cerita



tentang perjuangan nabi, sahabat nabi, ataupun menghubungkan tuhan dengan
ciptaanNya. Mengajarkan anak berbakti kepada kedua orangtua seperti ayat Al-

Qur’an dan hadist dibawah ini:

b Alaly (a o Uh g 4 il 45005 Gludll) Biayy
sl ) LAl sYy A L8 of cale

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang

ibu-bapkanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun[1]. Bersyukurlah

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah

kembalimu. (QS. Lugman : 14).

Al- Quran telah dijelaskan bahwa anak harus mempunyai bakti kepada
orangtua sebab ibu mengandung, merawat dengan sekuat tenaganya tanpa
memikirkan dirinya sendiri. Sedangkan ayah yang mecarikan uang untuk

membiayai kehidupan kita selama menjadi anaknya.

ralu g dde &) Lo ) J gy JB JU Lagde dl) (pua) g 5ae (O ) 3
sl A A0 ) cualigh ad 8 Al dadiu g ol gl ey B W
(eSlaJUQQACH\WJ

Artinya: dari Abdullah bin ‘Amrin bin Ash r.a. ia berkata, Nabi SAW telah

bersabda: * Keridhoaan Allah itu terletak pada keridhoan orang tua, dan

murka Allah itu terletak pada murka orang tua”. ( H.R.A t-Tirmidzi.)

Dalam hadist diatas menjelaskan bahwa apapun yang kita lakukan harus
disertai ridho dari orangtua sebab jika ridho itu tidak didapatkan maka Allah juga
tidak akan meridhoi atas kita.

Kata motivasi secara etimologi berasal dari kata motiv mempunyai arti

dorongan, kehendak, serta alasan, ataupun kemauan. Oleh dari itu motivasi adalah



suatu tenaga dimana dapat dibangkitkan dan diarahkan pada kelakuan
individu.’Kecerdasan seseorang merupakan bagian dari motivasi , motivasi juga
merupakan serangkaian usaha menyediakan kondisi seseorang yang mau
melakukan sesuatu perubahan. Sedangkan belajar merupaka suatu usaha yang
dikerjakanoleh seorang guna mendapatkan suatu secara keseluruhan perubahan
yang baru pada tingkah dan laku orang tersebut, dalam hasil interaksi dengan
lingkungan melalui pengalamannya sendiri.’Belajar yang dilakukan guna
seseorang dapat melakukan perubahan diri baik dalam perubahan kematangan,
pertumbuhan, dan perkembangan. Perubahan tingkah laku juga dapat dilakukan
dalam proses belajar.

Seorang anak yang memiliki motivasi sangat kuat, maka ia akan memiliki
asupan energi saat mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan
seorang tidak mempunyai motivasi hanya beranggapan bahwa akan meremehkan
segala sesuatu yang diberikan oleh seorang pengajar. Dalam hal ini, seorangguru
harus mampu memberikan motivasi belajar untuk anak, guna membangkitkan
semangat untuk belajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar sering kali kita melihat berdasarkan
observasi anak yang kurang termotivasi saat belajar. Salah satu penyebabnya
yakni, kurangnya motivasi untuk anak. Peran yang harus dilakukan oleh seorang
pendidik dimana harus selalu memberikan motivasi agar anak selalu termotivasi
saat belajar. Karena dengan memeberikan motivasi belajar pada anak maka anak

akan merasa dihargai dan diperhatikan.

“Bahri, Psikologi Pendidikan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Pers, 2014), 72
*Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktornya Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), 2



Memotivasi anak adalah salah satu tugas penting seorang guru saat proses
pembelajaran. Tugas memotivasi anak dapat dilakukan guna memberikan
dorongan dan dapat meciptakan suasana belajar dimana anak mempunyai
semangat dan minat yang tinggi saat belajar.

Pengetahuan anak adalah bagian dari aspek kognitif yang dapat digalih
perkembangannya saat proses pembelajaran berlangsung.Nuraini mengemukakan
bahwa sahnya secara koprehensif potensi anak dapat dikembangkan di PAUD.*
Dapat disimpulkan bahwa masa kanak-kanak merupakan masa dimana paling
berharga dalam menumbuh kembangkan aspek pengetahuannya. Dalam potensi
yang dimiliki anak dapat dimanfaatkan, dimana rangsangan pengetahuan perlu
didapat agar anak mempunyai pengembangan pengetahun yang baik dan positif
sehingga anak mampu membedakansegala yang terdapat di sekelilingnya.

Berdasarkan pemasalahan yang ada di TK kurangnya motivasi belajar
pengetahuan anak terjadi karena minat pelajaran yang hanya monoton itu-itu saja.
Perlunya motivasi belajar pengetahuan agar anak lebih fokus dalam proses belajar
mengajar, dan tertarik dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik.
Kendala yang terjadi di TK juga sulithya mempersiapkan mental anak agar
termotivasi dengan optimal.

Perkembangan motivasi juga perlu dibangun sejak dini agar anak mampu
terdorong dan mampu berkembang sesuai dengan tujuan yang diharapakan. Dapat
dikatakan sukses dalam belajar jika anak memiliki motivasi yang mutlak dan akan

membuat anak menjadi pribadi yang ingin maju, sehingga mempunyai hasil

*Nuraini, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 2009), 17



belajar yang optimal saat seorang anak mempunyai motivasi belajar pengetahuan
yang baik. Makadari itu penggunaan media sangatlah berpengaruh terhadap
motivasi belajar pengetahuan anak.

Media mempunyai makna “perantara” ataupun “pengantar”. Assosiation
For Education An Communication Technology (AECT) didefinisikan bahwa
media merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk sebuah proses penyaluran
suatu informasi yang ada. adapunEducation Association (NEA) suatu benda yang
dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, maupun membicarakan suatu
instrumen yang dapat digunakan dengan baik saatproses pembelajaran, yang
dipengaruhi kefektivitasandalam program instruksional.’

Penggunaan media dapat mendorong anak agar dapat termotivasi Saat
proses pembelajaran di dalam kelas. Penggunan media kartu berbintang ialah satu
dari media yang dapat memberikan bantuan dalampermasalahan anak dalam
belajar. Media kartu bergambar bintang juga dapat efektif dilakukan saat
pembelajaran di dalam kelas berlangsung, dimana anak mampu aktif dalam
belajar mengajarserta bisa ditingkatkan lagi motivasi belajar pengetahuan anak,
agar tujuan belajar dapat dicapai dengan baik dan benar.

Kartu berbintang yang dimaksud disini merupakan kartu yang berbentuk
bintang dan terdapat angka di dalam bintangnya. Dimana anak akan terangasang
dan termotivasi saat anak mendapatkan angka pertama begitu juga sebaliknya jika
anak mendapatkan angka terakhir maka guru harus terus memberikan motivasi

belajar pengetahuan yang baik agar anak semangat dan berusaha mendapatkan

°M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta Selatan; Ciputat Pers, 2002), 11



angka yang lebih baik lagi. Jika anak mulai jenuh dengan media yang diterapkan
maka anak diberikan pencerahan dan mebangkitkan motivasi belajar anak
kembali. Sehingga akan tercipta suatu kondisi yang menyenangkan bagi anak.

Rendahnya motivasianak kelompok B TK Aisyiyah Bustabul Athfal
(ABA) 11 Sidokumpul terlihat saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, ketika
anak kesulitan berkonsentrasi dan kurang memperhatikan guru saat
menyampaikan materi pembelajaran. Menurut James O Whittaker mengatakan
bahwa timbulnya motivasi dapat di pengaruhi oleh kondisi ataupun keadaan yang
mengaktifkan serta memberikan dorongan kepada manusia untuk bertingkah laku
guna mencapai tujuannya.’

Motivasi belajar pengetahuan anak mempunyaidampak yang sangat besar
dalam suatu pencapaian keberhasilanproses belajar anak. Kualitas pembelajaran
merupakan satu indikator guna mempengaruhi semangat motivasi belajar
pengetahuan dari diri anak. Motivasi belajar pengetahuan dapat dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran melalui gerakanyang menyeluruh pada psikis didiri anak
guna menumbuhkan kegiatan belajar, untuk memenuhi berlangsungnyamencapai
tujuan belajar anak. Adanya motivasi belajar anak ditunjukkan guna mendorong
anak agar mampu menumbuhkan rasa giat pada dirinya dalam proses belajar dan
mampu berprestasi untuk dirinya.’

Adapun dari pengertian di atas bahwadapat diartikan mengaktifkan
motivasi dapat dilakukan berbagai cara melalui dorongan motivasi anak guna

mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi belajar dapat dikatakan penting

®Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), 205
"Purwa Atma Jaya, Psikologi Pendidikan Dalam Prespektif baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 320



dilakukan karena akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak Sehingga
pembelajaran akan berjalan dengan optimal dan terarah.

Ketika hendakmenjalankan observasi terjun langsung disekolah terlihat di
TK ABA 11 sidokumpul kegiatan belajar mengajar yang sudah sesuai dengan
aturan yang ada di pendidikan, namun penggunaan media kurang di manfaatkan
oleh pendidik. Padahal media sangatlah berpengaruh untuk pembelajaran yang
ada di TK. Memanfaatkan media dapat mendidik dan memperbaiki kualitas yang
ada saat proses pembelajaran.

menerapkan media belajar salah satunya melalui media kartu berbintang
mampu membantu anak serta pendidik membenahikualitas pembelajaran. Dengan
pemanfaatan media kartu berbintang mampumeningkatkan minat dan motivasi
belajar pengetahuan anak. Terkait media kartu berbintang akan memberikan
pengaruh yang positif di TK dan dapat meningkatkan motivasi belajar anak.

Penilitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti Ika Wahyu Wiranti
(2015) dengang judul “ Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi Terhadap
Motivasi Pada Anak Kelompok B TK Islam Tunas Melati Yogyakarta” . Hasil
peneliti menunjukkan, dari hasil hitung yang diuji-t memperlihatkan nilai p, 0,00
dalam taraf signifikan 0,05. Nilai p < 0,005 mempunyai arti menerima hipotesis
yang dipengarui signifikan penggunaan media film animasi terhadap motivasi
belajar pada anak kelompok B Islam Tunas Melati Yogyakarta
menunjukkanbahwa tingkat motivasi belajar kelas eksperimen dengan film lebih

tinggi dari kelas kontrol dengan media gambar.



Penelitian dilakukan peneliti bertempat di TK ABA 11 bertempat di desa
Sidokumpul. TK yang mempunyai visi Terwujudnya Pendidikan anak yang sehat,
cerdas , ceria berakhlakul karimahserta beriman dan bertagwa. Mempunyai
gedung berlantai 3 dimana sistem pembelajarannya menggunakan model sentra
dan memakai pembelajaran K-13.

Kondisi anak yang ada di TK B ABA 11 Sidokumpul kurangnya
kedisiplinan anak, seringnya anak menyepelekan pekerjaan yang diberikan
pendidik, kurang menghargai teman sebayanya, kurang adanya tanggung jawab
anak terhadap apa yang dilakukan.

Penjabaran dari hal-hal di atas melatar belakangi peneliti untuk
menggunakan judul skripsi “Pengaruh Penggunaan Kartu Berbintang Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Pengetahuan Anak Kelompok B TK ABA 11
Sidokumpul Paciran Lamongan Tahun Pelajaran 2017/2018”. Penelitian ini
mengharapkan agar dapat memberikan informasi mengenai pengaruh penggunaan
kartu berbintang terhadap motivasi belajar pengetahuan anak kelompok B di TK

ABA 11 Sidokumpul Paciran Lamongan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di latar belakang maka
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi belajar pengetahuan sebelum menggunakan kartu
bergambar bintang pada anak kelompok B TK ABA 11 Sidokumpul

Paciran Lamongan Tahun Pelajaran 2017/2018?



2. Bagaimana pengaruh penggunaan kartu bergambar bintang terhadap
motivasi belajar pengetahuan anak kelompok B TK ABA 11

Sidokumpul Paciran Lamongan Tahun Pelajaran 2017/2018?

C. Tujuan
Sesuai permasalahan yang ada, bertujuan agar tercapainya dalam penelitian
kuantitatif yakni:
1. Guna mengetahui keefektifan sebelum penggunaan kartu berbintang
untuk motivasi belajar pengetahuan anak kelompok B TK ABA 11
Sidokumpul Paciran lamongan tahun pelajaran 2017/2018.
2. Guna mengetahui Efektivitas penggunaan kartu berbintang terhadap
motivasi belajar pengetahuan anak kelompok B TK ABA 11

Sidokumpul Paciran Lamongan Tahun Pelajaran 2017/2018.

D. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat dalam penelitain ini diantaranya:
a. Bagi sekolah:
1) Dapat meningkatkan mutu sekolah.
2) Membatu mencapai tujuan pembelajaran di sekolah.
3) Dapat meningkatkan pengaruh yang baik untuk sekolah.
b. Bagi anak:
1) Meningkatkan motivasi belajar pengetahuan anak.

2) Semangat belajar.
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3) Membeikan pemahaman anak tentang motivasi  belajar
pengetahaun.

4) Memberikan sarana pendamping motivasi belajar pengetahuan
dengan media kartu berbintang.

Bagi guru:

1) Meningkatkan kualitas proses motivasi belajar pengetahuan anak.

2) Semangat dalam mengajar.

3) Memberikan wawasan tentang ketepatan menggunakan media
kartu berbintang dalam proses belajar mengajar.

4) Diharapkan menggunakan media kartu berbintang dapat efektif
dalam proses belajar mengajar, serta dapat membantu pendidik
menyampaikan pesan pembelajaran.

5) Memberikan inspirasi dengan memakai media belajar yang lebih
bervariasi terhadap motivasi belajar pengetahuan anak.

Bagi peneliti:

1) Dapat memberikan arahanuntukseluruh elemen dalam berupaya
meningkatkan motivasi belajar pengetahuan anak.

2) Dapat memberikan konstribusi dari ilmu, serta menambahkan dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan guna mendukung teori
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

3) Dapat memberikan beberapa masukan untuk semua elemen yang

memberikan upaya meningkatkan motivasi belajar pengetahaun

anak.

11



4) Agar memahami seberapa pengaruh media kartu bergambar

bintang terhadap motivasi belajar pengetahuan anak.

12
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media

Kata media merupakan dari bahasa latin medius, yang
mempunyai arti tengah secara harfiah, diperantara maupun
pengantar. Media merupakan perantara ataupun pengantar sebuah
pesan yang dikirim dan disampaikan oleh penerima pesan yang
telah disampaikan. Gerlach dan Ely mengemukakan dalam garis
besar media dapat dipahami bahwa anak dapat memperoleh kondisi
dan membangun pengetahuan, keterampilan maupun sikap.® Dan
dapat dikatakan pula bahwa pendidik, buku teks, serta lingkungan
sekolah sebagai media. Terlebih lagi media belajar adalah media
yang dimana menyusun informasi visual maupun verbal, alat-alat
grafis, menangkap, dan memproses.

Gagne mengemukakan bahwa media merupakan suatu
rangsangan belajar yang tergabung dalam jenis komponen yang
ada di lingkungan.® Sedangkan, Briggs mengemukakan bahwa
media merupakan penyajian pesan yang berupa alat fisik yang

dapat merangsang otak anak.’® Dari penjelasan di atas dapat di

8Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 3

Arief S. Sadirman, Media Pembelajaran Pengertian Pengembangan dan
Pemanfaatan,(Jakarta: Rajawali pers, 2011), 6

“lIbid, 6



simpulkan bahwa media merupakan penyaluran suatu bentuk pesan

pembelajaran, dimana anak dapat merangsang proses belajarnya.

Media belajar adalah media yang dimana menyusun informasi

visual maupun verbal, alat-alat grafis, menangkap, dan memproses.
b. Pengertian media pembelajaran

Pembelajaran  merupakan proses komunikasi yang
disampaikan oleh seoran pendidik guna menyampaikan pesan dan
informasi kepada anak, dimana anak dapat memahami apa yang
telah disampaikan oleh seoarang pendidik serta anak dapat
memahaminya. Pembelajaran merupakan sebuah proses manipulasi
dengan usaha yang direncanakan melalui berbagai sumber belajar
guna berlangsung berproses belajar di diri anak.**

Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang
menggunakan media untuk membantuk pendidik dalam mengajar
agar pesan tersampaikan dan dipahami oleh anak. Pendidik dapat
menyajikan informasi belajar untuk anak dengan menggunakan
media yang mewakili proses belajar mengajar anak. Manfaat media
pembelajaran secara umun diantaranya:

1) Penyajian yang dapat diperjelas agar tidak terlalu

verbalistik.

2) Keterbatasan yang mebatasi ruang, waktu, serta daya

indera yang dimiliki anak.

Yibid, 7
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3) Menggunakan beberapa variasi untuk mengatasi sikap

posistif anak.

4) Menimbulkan persepsi serta meberikan beberapa

rangsangan untuk kemampuan anak.*?

Media tanpa pendidik dapat diperankan dengan
menggunakan program desain yang dikembangkan secara baik.
Keefektifan dan keefesienan Kkegiatan pembelajaran dapat
memeberikan manfaat melalui memperlancar interaksi antara
pendidik dana anak didik.

Penilitian dilakukan dengam menggunakan media gambar.
Media gambar digunakan guna mempermudah pendidik untuk
menyampaikan pesan belajar mengajar anak. Manfaat media
gambar juga dapat memberikan konstribusi yang baik untuk proses
belajar mengajar, dengan menggunakan media gambar juga
mampu efektiv motivasi belajar pengetahuan anak.

c. Ciri-ciri media pembelajaran

Gerlach dan ely mengatakan bahwa terdapat 3 macam ciri
media yang digunakan dalam pembelajaran diantaranya:

1. Ciri fiksatif

Media ini menjelasakan tentang kemampuan
seseorang untuk merekam, menyimpan, melestarikan,

serta merekonstruksi suatu objek. Media fotografi, vidio

2hid, 17
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tape, audio tape, disket komputer, merupakan suatu
media yang bisa digunakanuntuk mengurutkan atau
menyusun peristiwa atau obyek secara kronologis dan
sistematis.
2. Ciri manipulatif
Ciri_ manipulatif adalah suatu kejadian atau objek
yang dirubah. Kejadian yang mempunyai durasi lama
atau sampai lebih dari sehari dapat diterapkan kepada
anak-anak dengan waktu yang sedikit melaluiteknik
mengambil suatu gambar. Selain itu mampu
mempercepat suatu peristiwa juga bisa memperlambat
pada penayangan ulang suatu vidio.
3. Ciri distributif
Ciri distributif merupakan dalam penyajian kepada
anak guna disajikan melalui suatu media informasi
maupun obyek yang ditransformasikan melalui ruangan
secara bersamaan. Kemudahan dalam mendistribusikan
media tersebut dapat memudahkan pengoprasiannya,
sekalipun itu dalam lingkungan terkecil. ™
d. Manfaat media pembelajaran
Membangkitkan suatu minat serta keinginan yang baru,

meningkatkan motivasi, serta rangsangan proses belajar dapat

3 Azhar arsyad, Media Pembelajaran,(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 12
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dilakukan dengan menggunakan pemanfaatan media dalam
pembelajaran, sebab semua dapat berpengaruh terhadap psikologi
anak.'*Nana Sudjana dan Ahmad Rivai mengemukakanterdapat
macam-macam proses belajar anak dalam pemanfaatan media,
diantaranya:

1) Motivasi dalam diri anak dapat tumbuh karena adanya
pengajaran yang akan lebih menarik minat anak.

2) Akan lebih bermakna suatu bahan pengajaran didalam
kelas jika dapat dipahami oleh anak serta mempunyai
penguasaan dan pencapaian tujuan pengajaran

3) Bervariasinya suatu metode pengajaran Semata-mata
tidak didasari oleh komunikasi verbal maupun kata-kata

4) Anak tidak hanya  mendengarkan  ataupun
mengamatidengan apa Yyang ada di depannya,
mendemostrasikan,  melakukan  langsung,  serta
memerankan melainkan anak lebih suka melakukan
suatu aktifitas kegiatan belajar.™

Terdapat beberapa manfaat dari media pembelajaran

diantaranya:

1) Penyamaan persepsi dalam diri anak. Persepsi yang
dimiliki oleh anak akan sama jika anak melihat suatu

obyek dan benda yang kongkrit.

“Oemar hamalik, Media Pendidikan,(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989), 17
®Nana sudjana & Ahmad Rivai, Media Pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru Alglesindo,
2013), 2
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2)

3)

4)

5)

Menjelasakan tentang suatu sistem dalam pemerintahan,
perekonomian, hembusan angin, serta mengunakan
beberapa media gambar, grafik maupun bagan yang
sederhana. Itu semua termasuk dalam golongan
mengkonkritkan suatu konsep yang abstrak.

Pendidik dapat pula menggunakan suatu gambar
mengenai binatang buas, gejala alam, lautan, dan lain
sebagainya. Guna menghadirkan suatu obyek yang
membahayakan untukanak dimana sulit didapat dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan belajar anak.
Pendidik dapat memberikan gambaran tentang sebuah
kapal laut, pesawat, bis, dan lainnya. Memberikan
gambarang tentang semut, nyamuk, dan benda maupun
hewan kecil lainnya agar anak dapat membedakan
antara obyek kecil maupun obyek besar melalui gambar
tersebut.

Dengan menggunakan gerakan-gerakan yang lambat
maupun cepat anak juga mampu membedakan semua
melalui gerakan yang dicontohkan oleh pendidik.

Dari pemaparan yang telah dijelaskan diatas bahwa,

pendidik dapat menggunakan media pembelajaran guna

memanfaatkan suatu media sebagai mediator penyampaian

materi supaya anak dapat memahami materi dan anak akan

18



lebih tertarik saat proses belajar mengajar berlangsung.
Anak juga dapat memahami apa yang telah disampaikan
oleh pendidik dengan mudah dengan menggunakan
beberapa variasi media yang telah disiapkan oleh pendidik,
dengan begitu anak dapat meningkatkan prestasi dan
motivasi belajar anak.
e. Jenis-jenis pembelajaran
Peralatan dan media tidaklah sama, media lebih condong ke
perankat lunak. Media merupakan suatu tampilan yang digunakan
perangkat lunak guna menyampaikan sebuah pesan dan informasi
mengenai pendidikan. Dalam perkembangan IPTEK yang
sanagatlah berpengaruh dengan banyak bermunculan jenis-jenis
media yang mempunyai berbagai kerateristik, spesifikasi, serta
perbedaan ciri-ciri di dalamnya. Dengan munculnya beberapa
klasifikasi media maka arif s. Sadirman mengemukakan bahwa
terdapat tiga kelompok diantaranya:
1) Media grafis
Media ini merupak suatu penyempaian pesan yang
memungkinkan dengan menggunakan simbol-simbol
yang verbal untuk komunikasi. Simbol-simbol ini
digunakan agar dapat difahami dan penyampain suatu
pesan terealisasikan dengan baik serta efisien. Media

grafis mempunyai fungsi guna dapat memberi daya
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tarik, dapat diperjelas ide, serta ilustrasi yang tidak
dapat cepat terlupakan. Terdapat macam-macam jenis
dari media grafis sebagai berikut:

a) Gambar atau foto.

b) Sketsa.

c) Diagram.

d) Bagan atau chart.

e) Grafik.

f) Kartun.

g) Poster.

h) Peta.

i) Globe.'

2) Media Audio

Media audio yakni media yang condong keindera
pendengaran Kkita sendiri. Pendengaran ini mempunyai
unsur digunakan untuk mendengarkan, memperlihatkan,
memahami serta mengingat. Suatu manipulasi yang
dilibatkan guna dapat memahami suatu pembelajaran

dengan menggunakan media audio.

®Arief S. Sadirman, Media Pendidikan,(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 28
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2. Media bergambar atau foto

a.

Pengertian Media Bergambarataufoto

Media pembelajaran berupa gambar merupakan media yang

biasanya dipakai oleh pendidik guna merangsang otak anak. Terdapat

beberapa kelebihan dalam media bergambar diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Berupa benda yang kongkrit, menunjukkan gambar yang
realistis agar anak mudah memahami.

Batasan ruang dan waktu dalam mengatasi sebuah gambar,
tidak semua gambar dapat ditunjukkan kepada anak, hanya
berupa gambar yang ada dekat dengan anak maka anak akan
mengetahui makna dan manfaat yang terdapat pada gambar.
Dapat mengatasi keterbatasan penglihatan kita dalam suatu
gambar. Dimaan suatu obyek tidak dapat dilihat dengan mata
telanjang dengan gambar kita bisa melihatnya secara jelas.
Gambar juga dapat mencegah dan memperjelas suatu masalah
dengan tingkat usia yang berbeda.

Gambar juga mudah untuk didapat tanpa mengeluarkan

peralatan khusus.

Gambar juga mempunyai sisi kelemahan diantaranya:

1)

2)

Menjelaskan apa yang dilihat dengan menggunakan indera
mata.
Dalam kegiatan pembelajaran kurang efektif jika gamber

tersebut terlalu kompleks.
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3) Keterbatasan ukuran pada gambar.*’

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa setiap media
mempunyai Kkelebihan dan kekurangan yang ada tergantung
pendidik yang menerapkan media yang dipakai.

b. Media kartu bergambar bintang

Gambar 2.1
Media kartu bergambar bintang

Media kartu berbintang digunakan pendidik untuk meningkatkan
motivasi belajar pengetahuan anak. Kartu berbintang ini terdapat
angka di tengahnya. Berikut cara penggunaan media kartu berbintang:

1) Kartu berbintang diletakkan di meja dekat pintu masuk.

2) Kemudian anak mengambil kartu sesuai dengan urutan

kedatangannya.

3) Kartu digunakan anak sampi akhir pembelajaran.

Kartu bergambar bintang ini diharapkan dapat menumbukan

motivasi belajar pengetahuan anak di TK B ABA 11 Sidokumpul.

YIbid | 31
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3. Motivasi Belajar

Terdapat dua kata dalam kata motivasi belajar, diantaranya motivasi
dan belajar. Terdapat uraian dari peneliti terdahulu tentang motivasi dan
belajar.

a. Pengertian Motivasi

Motivasi Menurut Sadirman kata motif mempunyai arti sebagai
seseorang mampu terdorong untuk melakukan sesuatu. Sedangkan,
menurut Mc. Donald, motivasi yakni suatu perubahan energi seseorang
yang memiliki tanda munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Sedangkan motivasi menurut Nur Hidayah adalah
suatu proses untuk menggerakan motif menjadi perilaku /tindakan untuk
memuaskan atau mencapai tujuan. Secara langsung motif tidak bisa
diamati. Melainkan mampu diamati melalui perilaku yang berupa
rangsangan, dorongan, ataupun tenaga pembangkit suatu perilaku tertentu.
Secara harfiyah kata motivasi berasal dari kata motif yang artinya sesuatu
yang terdapat di diri seseorang, terdorong orang tersebut memiliki sikap
dan bertindakuntuktercapainya suatu tujuan tertentu.

Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan yakni motivasi
adalah daya gerak, yang adadidiri manusiaagarrerarah dan menjaga
perilaku guna bertindak seaktif mungkin serta menjadikan perubahan

secara efektiv dan mendapat hasil sesuai harapan. Motivasi
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tumbuhdikarenakanada keinginan dan mempunyai tujuan yang hendak
digapai.
b. Pengertian belajar
Belajar yakni usahayang berproses dalam pendidikan
untukseseorang yang diantaranyamemiliki pengetahuan, memiliki
ketrampilan, mempunyai kebiasaan dalam bersikap dalam diri
seseorang. Dapat dikatakan belajar ketika seseorang itu mempuyai
sebuah proses perubahan sikap dan tingkah laku. Perubahan
semakin tampak terlihat bila terdapat upaya perubahan dari pihak
terlibat. Tidak dikatakan belajar walaupun proses perubahan
tingkah laku terlihat, tetapi dapat diartikan belajar jika capaian
tujuan belajar bergantung kepada bagaimana proses belajar yang
telah dilakukan seseorang itu sendiri.
Terdapat dua karateristik belajar anak usia dini diantaranya:
1) Anak belajar bedasarkan minat yang dimiliki.
2) Anak belajar bersama orang dewasa serta menjalin
kerja sama dengan teman sebayanya.'®
Karateristik belajar anak usia dini dimana anak melalui
belajar anak dapat bermain. Dari belajar anak dapat membangun
pengetahuannya secara ilmiah, penyesuaian tingkat belajar anak

dapat disesusaikan dengan orientasi yang ada, menarik minat anak

BMasitoh dkk,Pendidikan Belajar Aktif Di Taman Kanan-Kanak, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan
Pendidikan Tenaga Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2015), 72
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dan bermakna untuk anak serta dapat mempertimbangkan aspek
perkembangan anak.*®
Dapat disimpulkan bahawa anak usia dini berada direntang
usia 0-6 tahun tubuh dan kembang anak akan mengalami kenaikan
yang sangat pesat. Stimulasi sangatlah penting digunakanagar
dapat menumbuh kembangkan secara maksimal, pemberian
stimulus juga perlu dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat perkembangan dan karateritik anak usia dini dapat
disesuaikan melalui kegiatan belajarnya.
c. Pengertian motivasi belajar
Berdasarkanpemaparan sebelumnya dimana motivasi
belajar, oleh karena itu pengertian dapat diuraikan sebagai berikut:
Motivasi belajar anak sangat berpengaruhdalam suatu
tujuan proses hasil belajar anak. Kualitas pembelajaran mempunyai
indikator guna mempengaruhi semangat motivasi belajar dalam
diri anak. Penerapan motivasi belajar dalam kegiatan mengajar
dapat mengerakkan seluruh psikis didiri anak guna dapat timbul
kegiatan belajar, untuk jaminanberlangsungnya mencapai tujuan
belajar anak. Motivasi belajar anak ditujukan guna mendorong
anak agar semangat dalam proses belajar guna mendapat prestasi

lebih baik untuk dirinya.”

Novan ardy wiyani, Format Paud Konsep Kareteristik Dan Implementasi Pendidikan
Anak Usia Dini,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 89

“pyrwa Atma Jaya, Psikologi Pendidikan Dalam Prespektif baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 320
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d. Tujuan motivasi

Motivasi memiliki tujuan yakni upaya membangkitkan
daya gerak seorang guna memperoleh tujuandapat mecapai hasil
untuk dilakukan sebuah keinginan dan kemauan dalam melakukan
sesuatu. Bagi seorang guru tujuan motivasi adalah menggerakkan
kemampuan anak guna meningkatkan keinginan dan kemauan
dalam prestasi belajar sehingga dapat tercapainya sebuah tujuan
pendidikan yang sesuai dengan apa yang akan diharapkan.?

Fungsi motivasi
Motivasi dapat mempengaruhi perubahan kelakuan yang di

dorong oleh timbulnya kelakuan. Fungsi motivasi meliputi:

1) Timbulnya suatu dorongan perbuatan dan kelakuan,dengan
tidak adanya motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan
seperi belajar.

2) Fungsi motivasi adalah sebagai tonggak mengarahkan, dimana
diarahkan suatu perilaku guna bertujuan mencapai apa yang
diharapkan.

3) Fungsi motivasi juga dapat dikatakan untuk menggerakkan,
fungsi motivasi sendiri seperti halnya mesin untuk mobil
dimana dapat dilihat seberapa cepat dan lambat pekerjaan

tersebut.??

M. Ngalim purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),

73

20emar Malik, Proses Belajar Mengajar; (Jakarta: PT Bumi Aksara,2001), 158
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f. Jenis-jenis motivasi

1)

2)

Pengertian motivasi terdiri dari dua diantaranya:*
motivasi instrinsik

Motivasi instrinsik adalah motivasi gabungan situasi belajar
dan dapat terpenuhi tujuan kebutuhan dalam diri anak.
Motivasi instrinsik kerap kali dikatakan sebagai motivasi asli,
dimana ada didiri anak sendiri seperti: ingin mendapat
keterampilan, mendapatkan informasi dan pengertian serta
mengembangkan sikap untuk berhasil. jadi dapat dikatakan
motivasi ini timbul tanpa adanya pengaruh dari luar. Motivasi
ini hidup dalam diri anak berguna dalam situasi belajar yang
fungsional. Hal ini ujian atau hadiah maupun sejenisnya tidak
diperlukan karena dapat menyebabkan anak belajar untuk
mendapatkan pujian maupun hadiah itu.
Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik yakni motivasi yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang ada di luar situasi belajar seperti kreditan
angka, ijazah, tingkatan hadiah, medali dan lain sebagainya.
Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan disekolah karena
pengajaran disekolah tidaklah semuanya menarik minat anak
yang sesuai dengan anak. Usaha yang dilakukan oleh seorang

guru memang banyak. Maka dari itu dalam memberikan

B1hid, 162
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motivasi ke anak,terlebih dahulu ditentukan suatu formula yang
hendak dipakai untuk guru setiap saat.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat kita simpulkan
bahwasahnya motivasi dapat timbul karena adanya faktor yang
dipengaruhi oleh faktor intrinsik dimana ingin tercapai suatu
tujuan yang telah ditentukan, dan faktor ekstrinsik terjadi sebab
ada beberapara prestasi di lingkungan belajar secara kondusif
serta kegiatan pembelajarandimanaanak dapat. Kedua faktor
diatas juga dipengaruhidari rangsangan tertentu, supaya anak
dapat mempunyai keinginan mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan rajin dan semangat.

g. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
Motivasi belajar memang perlu guna memberikan suntikan
semangat anak dalam belajar, dalam hal ini motivasi belajar
berperan penting sekali untuk kemajuan belajar anak. Terdapat
enam unsur dalam mempengaruhi motivasi belajar anak:?*

1) Cita-cita ataupun aspirasi anak

Motivasi belajar ada dalam diri anak sejak kecil.
Berhasil tidaknya mengapai suatu kemauan dapat
tumbuh keinginan dan giat dalam mengikutiapa yang

dicita-citakan anak. Hal ini, motivasi juga mampu

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 77
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2)

3)

4)

5)

memperkuat dalam meraih cita-cita yang diinginkan
baik dari luar maupun dari dalam diri anak.
Kemauan anak

Kemunculan keinginan anak harus disertai dengan
memperkuat =~ motivasi, sehingga anak  dapat
mencapainya dengan melaksanakan tugas-tugas
perkembangan.
Kondisi anak

Kondisi anak meliputi jasmani dan rohani dimana
dapat mempengaruhi motivasi dalam diri anak itu
sendiri. Saat anak berada dalam kondisi sakit, lapar,
serta mengantuk akan sangat mempengaruhi
Kondisi lingkungan anak

Lingkungan sekitar dapat mempengaruhi kondisi
anak. Kondisi lingkungan yang ada disekolah harus
sehat, nyaman, rukun, dan tertib. Pentingnya mutu dan
kualitas yang ada di sekolah harus memadai agar anak
mampu mengembangkan motivasi belajarnya.
Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Pengalaman hidup anak terhadap perasaan,
diperhatian,keinginan, ingatan, serta pikiran yang dapat

mengalami perubahan karenga anak sangatlah peka
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terhadap apa yang dirasakan. Motivasi dan perilaku
anak dapat pula terpengaruh oleh teman sebayanya.
6) Upaya pendidikan dalam membelajarkan anak
Seorang guru berupayamemberikan pelajaran anak
terjadi di sekolah maupun luar sekolah. Oleh karena itu
kegiatan pembelajaran di sekolah juga tidaklah lepas
dari proses di luar sekolah.
h. Cara meningkatkan motivasi belajar anak
Pengaruh hasil belajar sangatlah di pengaruhi oleh
dorongan diperoleh dalam ataupun luar. Dorongan tersebut dapat
dikatakan sebagai motivasi. Motivasi belajar dapat menggunakan
beberapa upaya diantaranya:
1) Memberi angka
Angka ataupun bintang dapat diberikan guna
menghargai pekerjaan yang telah dilakukan oleh anak.
Anak yang telah mendapatkan angka dapat terdorong
lebih kuat lagi motivasi belajarnya. Dan anak yang
belum mendapatkan angka ataupun bintang akan
dijadikan ia dorongan lagi untuk meningkatkan dalam
motivasi belajarnya yang lebih giat lagi. Rangsangan
motivasi belajar anak dapat melalui alat motivasi seperti

angka ataupun bintang, rangsangan itu juga dapat
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2)

3)

4)

mempertahankan maupun meningkatkan prestasi belajar
anak.
Hadiah

Keberhasilan seorang anak  dapat ditunjukkan
dengan perilaku yang sesuai dengan ketentuan, anak
dapat dikatakan berhasil dan anak mendapatkan hadiah
ataupun penghargaan dimana anak telah menunjukkan
keberhasilannya.
Pujian

Memotivasi yang positif dapat dilakukan dengan
pujian kepada anak. Anak akan lebih merasa dihargai
jika kalimat pujian di berikan kepadanya. Tujuan
pemberian pujian kepada anak guna anak akan lebih
bergairah dalam belajar dan anak akn lebih termotivasi
belajarnya dalam atau luar
Gerakan tubuh

Meningkatkan prestasi belajar anak dapat dilakukan
dengan menggerakkan tubuh seperti mengacungkan
jempol, bertepuk tangan, dan menggerakkan kepala
agar anak lebih termotivasi belajarnya dan anak akan
merasa senang. Pembelajaran yang menyenangkan akan

menambah minat belajar anak.
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5) Saingan dan kompetisi
Persaingan dalam meningkatkan motivasi belajar
anak baik digunakan untuk mendorong belajar anak.
Persaingan yang dicapai dapat mencapai tujuan belajar
sehingga dapat memperoleh hasil yang termotivasi bagi
anak.”
i. Indikator motivasi belajar
Berikut merupakan beberapa indikator motivasi belajar sebagai
berikut:
1. Tekun ketika mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Anak mampu tekun saat menyelesaikan tugas yang
diberikan guru didalam kelas.
2. Berprestasi dengan tanpa dorongan orang lain serta ulet saat
menghadapi kesulitan.
Anak mampu berprestasi tanpa dorongan orangtua,
dan mampu menghadapi masalah.
3. Mempunyai minat untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang ada.
Anak mempunyai keinginan untuk menyelesaikan
masalah sehari-hari.

4. Lebih suka bekerja mandiri tanpa dibantu.

#gyaiful bahri djamarah, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 149
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Anak mampu mengerjakan pekerjaannya sendiri
tanpa bantuan orang lain.
5. Lebih mudah bosan dengan tugas-tugas yang monoton.
Anak mudah bosan dengan kegiatan pembelajaran
yang monoton.
6. Lebih kuat mempertahankan pendapatnya.
Anak mampu mempertahankan argumennya.
7. Tidak mudah terpengaruh dengan hal yan sudah diyakini.
Anak tidak mudah goyah dengan keyakinannya.
8. Lebih suka mencari dan menyelesaikan masalah yang
dihadapi.”®
Berdasarkan penjelasan indikator motivasi belajar diatas bahwa
kita dapat mengarahkan anak sesuai dengan indikator yang sudah ada, agar
anak dapat berkembang seperti apa yang diharapkan dan diinginkan sesuai
dengan usia anak pada umumnya.
4. Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan merupakan aspek kognitif yang harus dikembangkan
didiri anak dimana menurut Gardner mengemukakan bahwa manusia
memiliki kemampuan kecerdasan yang tinggi.?’ Seseorang yang dapat
memecahkan sebuah maslaah dengan kecerdasan yang didmilikinya.

Mentesori berpendapat bahwa dimana segala stimulus yang peka dapat

% sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT GrafindoPersada), 83
“"Nuraini,Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak, (Jakarta: Kencana, 2010), 49
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diperoleh melalui peca indera.?® Dimana anak telah memasuki masa
kepekaannya yang di kembangkan melalui panca inderanya. Tugas
pengembangan untuk anak usia dini diberikan melalui stimulus tepat
hingga anak akan terangsang dengan baik.

Piaget mengatakan bahwa anak usia 5-6 sangatlah rentang dalam
pemikiran yang berkembang secara kongkrit yang pra-
operasional.®>Anak dapat berkembang pemikirannya yang sesuai
dengan jalan dengan pertumbuhan anak, misalnya anak mendapatkan
pengetahuan yang baru, anak belajar keterampilan baru , dan

mendapatkan pengalaman yang baru.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan sebelumnya yang pertama dilakukan
peneliti oleh lka Wahyu Wiranti (2015) yang berjudul “ Pengaruh
Penggunaan Media Film Animasi Terhadap Motivasi Pada Anak
Kelompok B TK Islam Tunas Melati Yogyakarta” . Keberhasilan peneliti
menunjukkan, dari hasil hitung uji-t menunjukkan nilai p, 0,00 pada taraf
signifikan 0,05. Nilai p < 0,005 mempunyai artiditerima hipotesis yang
berbunyi adanya pengaruh signifikan penggunaan media film animasi
terhadap motivasi belajar pada anak kelompok B Islam Tunas Melati
Yogyakarta ditunjukkan dengan tingkat motivasi belajar kelas eksperimen

dengan film lebih tinggi dari kelas kontrol dengan media gambar.

%gysanto, Perkembangan Anak Usia Dini,(Jakarta: Kencana, 2011), 49
291 i
Ibid, 49
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Selanjutnya penelitian terdahulu ke dua dilakuakn oleh husnul
khotimah dengan judul “Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Melalui
Metode Pemeberian Tugas Di Kelompok B Paud Mentari Pombewe
Kabupaten Sigi” dapat disimpulkan bahwa dengan melalui metode
pemberian tugas dapat meningkatkan motivasi belajar anak hal itu
dibuktikan dengan hasil siklus pertama dan siklus ke dua yang

menunjukkan persentase yang lebih baik dari siklus satu.

. Kerangka Berpikir

Belajar, bermain adalah masa pertumbuhan yang dilalui oleh anak-
anak. Pelaksanaan kegiatan bermain maupun belajar untuk anak
diperlukan dorongan yang membuat kegiatan bermain maupun belajar
diperoleh hasil yang diinginkan. Motivasi belajar merupakan dorongan
dalam belajar yang dibutuhkan utuk anak dengan tujuan perkembangan
anak dan untuk pencapaian hasil belajar yang terbaik.

Motivasi belajar anak adalah landasan pertama yang mempunyai
tujuan pendorong belajar anak sehingga anak bisa berkembang, tumbuh
dan pencapain prestasi baik. Faktor internal maupun eksternal adalah
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak karena anak mempunyai
motivasi belajar yang tidak sama.

Seorang anak yang mempunyai motivasi belajar bisa dilihat
melalui saat mereka giat di dalam mengerjakan tugas, di dalam kegiatan

mereka mempunyai minat yang tinggi, anak lebih memilih bekerja sendiri,
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anak mempunyai inisiatif, dan anak mempunyai keinginan tinggi pada
kegiatan belajar mengajar. Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan
bahwasahnya mereka memiliki motivasi belajar cukup tinggi dan baik.

Kegiatan pra observsi yang dilakukan oleh peneliti di TK ABA 11
Sidokumpul Paciran Lamongan bisa disimpulkan bahwa motivasi belajar
anak masih kurang pada kegiatan belajar mengajar yang mereka ikuti.
Permasalahan yang ada yakni sebagian anak kurang minat pada proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik, anak cenderung memimta
bantuan teman atu pendidikan dalam penyelesaian tugas mereka
dikarenakan mereka kurang mendengarkan penjelasan yang diberikan
pendidik. Dan permasalahan yang lain adalah pendidik masih belum baik
pada pemberian penghargaan ke anak baik verbal, non verbal, ataupun
nyata.

Penghargaan secara nyata merupakan suatu motivasi yang
diberikan secara nyata oleh pendidik ke anak. Hal tersebut juga diperlukan
oleh anak agar motivasi anak bisa tumbuh dengan baik pada dirinya.
Contoh penghargaan nyata yang diberikan pendidik ke anak saat anak mau
semangat dalam kegiatan belajar mengajar, menyelesaikan tugas secara
mandiri mempuyai keaktifan bertanya, bersemangat menjawab soal yang
diberikan oleh pendidik dan memperhatikan dengan baik saat pendidik
menjelaskan materi.

Penghargaan yang nyata bisa di lakukan pendidik ke anak melalui

pemberian kartu berbintang. Kartu berbintang merupakan kartu yang
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dibuat untuk meningkatkan motivasi belajar anak. Bentuk kartu berbintang
berupa gambar bintang dan terdapat angka di tengahnya. Selanjutnya kartu
berbintang disediakan di depan gerbang dan ketika anak datang di sekolah
anak mengambil kartu tersebut sesuai dengan urutan kedatangannya.

Terdapat beberapa kelebihan dalam kartu berbintang diantaranya:

1) Anak dapat lebih aktif saat mengikitu pelajaran.

2) Terciptanya suasana belajar yang nyaman.

3) Membentuk karateristik kejujuran dalam berbuat.

4) Meningkatkan daya ingat anak ketika pembelajaran

berlangsung.

5) Mengembangkan kerangka berfikir anak.

6) Motivasi belajar anak dapat meningkat.

Pemaparan yang ada di atas disimpulkan motivasi belajar anak
dengan menggunakan kartu berbintang anak akan lebih
bersemangat dan berlomba-lomba menjadi yang terbaik melaui
media tersebut. Anak juga akan lebih cekatan dalam bertindak
ketika pendidik menyuruh anak mengerjakan tugas yang telah
diberikan kepada anak. Anak akan lebih aktif dan bersemangat saat
proses belajar berlangsung, hal ini seorang pendidik akan lebih

cermat dan anak tidak merasa terabaikan dari segi manapun.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah hasil semetara untuk rumusan masalah penelitian
untuk diajukan dalam penelitian berikut hipotesisnyayakni apakah media
kartu bergambar bintang dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar
pengetahuan pada anak kelompok B TK ABA 11 Sidokumpul Paciran

Lamongan tahun pelajaran 2017/2018.
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METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan penelitian dimana sebuah keputusan

yang melibatkan seperangkat topik dipelajari tentang populasi penelitian,

yang digunakan untuk dengan mempunyai tujuan dan penelitian yang

dilakukan.*® Terdapat tiga desain dalam penelitian diantaranya sebagai

berikut:

1.

3.

Penelitian eksploratif

Penelitian eksploratif biasanya digunakan peneliti dalam
mengenali sebuah topik maupun masalah belum pernah
dijelaskan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian eksploratif juga
dimana peneliti dapat melakukan penelitian ataun kajian baru
dengan menggunakan pendekatan eksploratif. Terdapat
kelemahan dalam penetilitian eksplorasi yakni jawaban yang
kurang memuasakan atas pertanyaan penelitian.
Penelitian deskriptif

Penelitian deskriptif sendiri merupakan penelitian yang
menggambarkan tentang suatu kejadian yang telah terjadi.
Dengan menberikan tujuan keakuratan sebuah data, suatu
proses, meknisme, maupun hubungan antar kejadian.

Hipotesis testing

®syryani. Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif; (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri,

2015), 108



Penelitian ini ditujukan guna menjelaskan tentang menguji
hubungan antara dua variabel atau lebih maupun perbedaan
dari beberapa sampel.*!

Dalam hal ini desain penelitian yang digunakan peneliti adalah
jenis penelitian deskriptif.  Penelitian deskriptif sendiri merupakan
penelitian yang menggambarkan tentang suatu kejadian yang telah
terjadi.** Gambaran tersebut bertujuan untuk memberikan sebuah data
yang akurat, memperlihatkan gambaran suatu proses, mekanisme, serta
hubungan antar kejadian.

Dalam hal ini judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Kartu
Bergambar Bintang untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pengetahuan
Anak TK B di TK ABA 11 Sidokumpul Paciran Lamongan Tahun
Peljaran 2017/2018” tersebut untuk proses penelitian diambil dari hasil
angket. Setelah anak-anak menggunakan kartu berbintang, kemudian
diproses hingga dengan menggunakan product moment. Dari hasil tersebut

dapatlah digambarkan situasi dari hasil penelitian tersebut.

. Prosedur Penelitian
Dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Kartu
Bergambar Bintang untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pengetahuan

Anak TK B di TK ABA 11 Sidokumpul Paciran Lamongan Tahun

*!1bid, 108-109
*21bid,109
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Peljaran 2017/2018” menggunakan prosedur penelitian yang sesuai

dengan mekanisme diantaranya:

1. Jenis penelitian

Penelitian dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dikarenakan dalam judul terdapat dua variabel.
Variabel X yang mewakili efektivitas penggunaan Kkartu
bergambar bintang dan variabel Y yang mewakili
meningkatkan motivasi belajar pengetahuananak di TK B.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian berdasarkan analisis
data dimana data tersebut berbentuk numerik atau angka.*
Penelitian kuantitatif dipakai peneliti guna menghilangkan
unsur subjektifitas dalam kegiatan, dalam hal ini keberhasilan
peneliti dapat dilihat peningkatan motivasi belajar pengetahuan
yang ada di TK ABA 11 Sidokumpul meningkat baik atau
sebaliknya.
lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di TK ABA 11 Sidokumpul Paciran
Lamongan yang terletak di jalan Raya simpang tiga barat gang

masjid Mujahidin Sidokumpul Paciran Lamongan. Dalam

kurun waktu dua hari tahun pelajaran 2017/2018

*1bid,109
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3. Sumber dan data penelitian
penelitian ini penulis menguraikan data bersumber dari:
a. Sumber primer
Sumber primer yakni sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dengan metode pendekatan yang
bersifat primer dan dapat menggunakan angket, wawancara,
pengamatan, tes, dokumentasi, dan alain sebagainya. Pada
penelitian ini didapatkan dari pembelajaran anak di TK
ABA 11 Sidokumpul pada semeter dua tapel 2017/2018
dan penilaian pembelajaran dengan menggunakan kartu
berbintang oleh pendidik di TK ABA 11 Sidokumpul
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder yakni sumber yang didapatkan
dari beberapa sumber yang ada. Pada penelitian ini peniliti
mengambil sumber dari buku-buku referensi dan kamus
besar bahasa indonesia betujuan untuk menemukan
beberapa istilah dan membantu dalam menyusun analisis
data.
c. Internet
Sebagai tambahan referensi bagi penulis dalam

menyusun penelitian.
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C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi yakni jeneralisasi terdiri atas objek atau sabjek
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.®* Penelitian
ini yang menjadi populasi adalah seluruh anak TK B di TK ABA 11
Sidokumpul Paciran Lamongan yang berusia 5-6 tahun.
b. Sampel
Sampel adalah bagaian dari populasi yang memeiliki
karakteristik.®*> Pengambilan sampel dilakukan guna seberapa
meningkat media kartu bergambar bintang untuk motivasi belajar

pengetahuan anak.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen peneltian merupakan bagian terpenting dalam penelitian
dimana diperoleh dari data yang ada di lapangan.®® Instrumen penelitian
ini didapat dari, diantaranya:
a) Angket
b) Wawancara (interview)
c) Pengamatan (observsi)

d) Dokumentasi

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), 80

*Ibid, 81

%Byrhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif; (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 104
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E. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan mengumpulkan data dilakuakan untuk hasil penelitian akhir
dapat diterima secara logis dengan menggunakan cara-cara pengumpulan
data yang telah dikaji. Sugiono mengemukakan bahwa teknik
mengumpulkan data melalui berbagai cara, setting, dan berbagai sumber.*’
Teknik pengumpualan data juga harus menggunakan metode yang ada
yaitu dengan mengunakan metode pengamatan/ observasi.

Tujuan melakukan observasi dalam penelitian agar dapat
mengambil data saat proses belajar mengajar dilaksanakan di sekolah,
melihat karateristik subyek dalam penelitian, dan mengamati pelasanaan di

dalam kelas.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data diambil dari integrasi dalam prosedur
penelitian, analisis data juga dilakukan guna menjawab rumusan masalah
serta diajukan untuk hipotesis yang sudahn ada.*®Penelitian kuantitatif,
teknik analisis data dipergunakan yakni statistik. Dan dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif , penelitian deskriptif sendiri merupakan

penelitian yang menggambarkan tentang suatu kejadian yang telah terjadi.

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 193

®Suryani. Hendryadi, (2015), Metode Riset Kuantitatif; Jakarta: Prenada Media Group,
hal. 210
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Statistika deskriptif digunakan untuk menemukan beberapa seberapa kuat
hubungan variabel melalui analisis korelasi.*

Semua data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji
analisis statistik product moment, berikut rumus product moment:

Koefisien korelasi sederhana disebut juga dengan koefesien
korelasi pearson karena rumus perhitungan dikemukakan oleh Karl
Pearson beliau merupakan ahli matematika yang berasal dari Inggris

Rumus yang digunakan untuk perhitungan Koefesien Korelasi
Sederhana sebagai berikut:

(Rumus ini disebut juga dengan Pearson Product Moment)

Rumus 3.1
Pearson Product Moment

NYXY - XEX)QXY)
JVINZEX2 - (ZX))NEY?2 = (XY)?)

rxy =

Keterangan:

1y, =Koefesien korelasi antara x dan y

Y. x = total jumlah dari variabel x

Y.y = total jumlah dari variabel y

Y. x? = kuadrat dari total jumlah variabel x
Y. y? = kuadrat dari total jumlah variabel y

Y. xy = hasil perkalian dari total jumlah variabel x dan variabel y

¥Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2015), 147
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Penelitian ini menggunakan rumus product moment karena rumus
ini digunakan sebagai pembuktian ada atau tidaknya kefektivan media
kartu bergambar bintang dengan hasil belajar anak pada kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.

Kemudian iterpretasi kasar ,”r” yaitu product moment. Selanjutnya
untk menentukan data penelitian ini sinifikan atau tidak, interpretasi juga
menggunakan nilai tabel “r”, dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya (db) atau degree of freedom (df) yang rumusnya adalah:

Rumus 3.2
Degree of Freedom

df = N —nr
Keterangan :
df = degree of freedom
N = number of cases

nr = banyaknya variabel

variabel x dan variabel y dengan menggunakan rumus koefesien
determinasi sebagai berikut:

Rumus 3.3
koefesien determinasi

KD = r?x100%
KD = Koefesien determinasi

r = koefesien antara variabel X dan variabel Y
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tabel 3.1
interpretasi koefesien korelasi*’

Besarnya nilai r Interpretasi

0-0, 199 Korelasi sangat rendah
0,20- 0, 3999 Korelasi rendah

0, 40- 0, 599 Korelasi sedang

0, 60- 0, 799 Korelasi kuat

0, 80- 1,000 Korelasi sangat kuat

Sedangkan untuk menguji signifikasi dengan rumus thiung
diantaranya:
Rumus 3.4

t hitung

n—=2

n-—2

t hitung =
Keadaan pengujian jika :
1. Jikat hitung > dari t tabel, maka signifikan

2. Jika t hitung < dari t tabel, maka tidak signifikan

“%Sygiono, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 257
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Latar Belakang Penelitian
1. Sejarah berdirinya TK Aisyiah Bustanul Athfal 11 Sidokumpul

Pada era globalisasi sekarang ini, semua kebutuhan hidup akan
tertuntut dan selalu dibutuhkan manusia terutama dalam bidang pendidikan
sebagai kemajuan bangsa diera yang akan datang. Dalam hal ini sangat
diperlukan generasi yang berpotensi.

Tidak lain, mencangkup segala aspek bidang pendidikan dan
keseluruhan. Guna memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani seutuhnya.
Dalam rangka mewujudkan tujuan diatas, dunia pendidikan khususnya
pendidikan anak usia dini sebagai upaya pembentukan karakter yang
dibangun sejak dini. Pembentukan melalui pendidikan yang berkarakter,
berpotensi dijadikan sebagai acauan untuk menumbuhkan generasi penerus
bangsa.

Kemudian generasi tersebut, mampu memberikan inovasi,
kreativitas serta terampil, percaya diri, mengharumkan nama bangsa. Anak
usia dini sejak dini harus diberikan pengetahuan yang baik sejak dini.

Selanjutnya sebagaimana yang tercantum dan tersirat pada GBHN
1998 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, keasadaran ketrampilan,
mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal

semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan



manusia- mausia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri
dan bersama — sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsanya.

Kondisi masyarakat di pantura sangatlah mengkhawatirkan karna
ulah perilaku masyarakat yang sangat lah membawa pengaruh negatif bagi
kalangan generasi saat ini. Hal tersebut menjadikan pendidikan di pantura
ini relatif ketat dalam artian pendidikan dikemas lebih baik lagi, penuh
inovasi, kreativitas tinggi , tidak kalah pentingnya pembentukan karakter
anak.

Prasarana, sarana dilengkapi difasilitasi sedemikian rupa, untuk
meningkatkan tingkatan inovasi pembelajaran dalam dunia pendidikan di
daerah pantura ini.

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11 ini berada di desa Sidokumpul
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. TK Aisyiyah Bustanul Athfal
11 Sidokumpul berada dalam satu perguruan Muhammadiyah Sidokumpul
yang terdiri atas TK, MI, dan SMP. Dahulu di desa Sidokumpul belum ada
lembaga pendidikan islam oleh karena itu masyarakat Sidokumpul
menginginkan anak-anaknya bersekolah di lembaga islam. Sebelum
adanya perguruan Muhammadiyah di Sidokumpul, para warga
menyekolahkan anaknya di desa sebelah yakni desa Warulor. Atas dasar
keinginan warga dan kebutuhan akan pendidikan islam, maka ada
beberapa tokoh antara lain Alm. Bapak Nastain, bapak Armawi dan masih
banyak lagi yang mencetuskan sekaligus merintis berdirinya perguruan

Muhammadiyah di Sidokumpul. Untuk itu pada tahunl1986 perguruan
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Muhammadiyah Sidokumpul berdiri, mulai dari pendirian Madrassah

Ibtidaiyah pada tahun 1986, TK pada tahun 1990 dan SMP pada tahun

2009.

Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11 Sidokumpul kegiatan

pembelajaran tersebut tidak lepas dukungan dari para guru yang

berkompetitif , inovatif dan kreatif.

2. Profil TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11 Sidkumpul

1. Nama TK : Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 11 Sidokumpul

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Akreditasi TK A

Alamat Lengkap Madrasah : JI. Simpang tiga barat

Desa : Sidokumpul

Kecamatan : Paciran

Kabupaten / Kota : Lamongan

Provinsi : Jawa Timur

No. Telp |-

Nama Kepala TK : NISWATUL HASANAH, S.Pd

No. Telp/ HP |-

Nama Yayasan : MUHAMMADIYAH

Alamat Yayasan . JI. Simpang Tiga Barat No. 01 Desa

Sidokumpul paciran lamongan
No. Telp Yayasan -

No. Akte Pendirian Yayasan: W.m. 06.02 / 7.04 / KET / 1990
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15. Kepemilikan Tanah : Pemerintah / Yayasan / Pribadi / Menyewa

a. Status Tanah sertakan copy-nya

b. Luas Tanah : 760 M2
16. Status Bangunan  : Pemerintah / Yayasan / Pribadi / Menyewa
17. Luas Bangunan : 450 M2
18. Kode pos : 62264

19. Email/ web site

20. Jumlah anak : 75 Anak
a. Play Group : 20
b. Kelompok A 125
c. Kelompok B : 30

21. Jumlah guru 10

3. Visi, misi dan tujuan

Visi
Terwujudnya  Pendidikan anak yang sehat, cerdas , ceria
berakhlakul kariamahserta beriman dan bertagwa .
Misi
1.  Memberi pendidikan agama islam yang tepat
2. Menciptakan suasana penuh ksaih sayang
3. Menumbuhkan rasa percaya dirianak
4.  Memotivasi anak gemar membaca
5. Mendampingi anak dalam hal makanan tambahan

6.  Memberikan perhatian terhadap tumbuh kembang anak
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Tujuan

Tujuan pendidikan anak usia dini maka pendidikan di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 11 Sidokumpul diarahkan untuk :
1. Mempersiapkan anak didik yang berprestasi dalam bidang akademik
baik di tingkat Kecamatan maupun Tingkat Kabupaten.
2. Mempersiapkan anak didik yang mampu dan dapat bermanfaat bagi

nusa, bangsa, dan negara.
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3. Struktur organisasi

Berikut di bawah ini adalah struktur organisasi sebagai berikut:

Kepala TK
NISWATUL HASANAH
S.Pd
Guru kelompok Al Guru Kelompok B1
e Nuzulah e Retno Widi Astuti, S.Pd
e Hj. Fathiyatul. H S.Pd e Nur Hamiyah, S.Pd
Guru kelompok A2 Guru Kelompok B2
e Kifti. M, S.Pd e Muslihah, S.Pd
e Tugfa. M, S.Pd e Zumrotin, S.Pd

Peserta didik

Gambar 4.1
Struktur organisasi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11 Sidokumpul
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan data angket sebelum adanya kartu bergambar bintang
berikut merupakan hasil penyajian data sebelum penggunaan Kkartu

bergambar bintang:

Tabel 4.1
Penyajian Data sebelum penggunaan kartu bergambar bintang dari
hasil angket
No Nama Hasil Angket
1 MAA 45
2 MA 55
3 AZF 50
4 EN 35
5 NNA 55
6 MDJ 60
7 BAZ 50
8 HAS 40
9 NNA 55
10 MAR 50
11 MDQ 55
12 KTAN 35
13 VSA 55
14 45
15 E 50
16 NKA 45
17 ANR 60
18 ACB 40
19 LI 55
20 KA 45
21 ML 50
22 EDM 55
23 RRA 45
24 WDK 40
25 BZ 55
26 W 50
27 B 45
28 | O 45
29 | F 50
30 |A 55
Jumlah 1031
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Sebelum penggunaan kartu bergambar bintang minat belajar anak
sangatlah rendah, motivasi belajar pengetahuan anak juga kurang proses
pembelajaran dikelas. Hal ini peneliti ingin menerapkan kartu bergambar
bintang untuk motivasi belajar pengetahuan di TK ABA 11 Sidokumpul
Paciran Lamongan.

Penggunaan kartu bergambar bintang diharapkan peneliti akan
berpengaruh terhadap motivasi belajar pengetahuna anak . Hal tersebut
akan dibuktikan dengan meningkatnya motivasi pengetahuan dalam diri
anak. Sebelum menggunakan kartu bergambar bintang, minat belajar anak
sangatlah rendah namun dengan diterapkannya kartu bergambar bintang
anak lebih termotivasi dan meningkatkan rasa keingintahuan pada diri
anak terhadap pengetahuan.

Kartu bergambar bintang sangat berpengaruh dalam motivasi
belajar pengetahuan anak dimana anak dapat memahami suatu
permasalahan yang ada di sekitarnya. Anak juga dapat mengembangkan
pola fikir saat proses belajar mengajar berlangsung, anak juga mampu
meningkatkan rasa tanggung jawab atas dirinya.

1. Penyajian data peningkatan motivasi belajar

Populasi penelitian diambil dari kelas TK B di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 11 Sidokumpul Paciran Lamongan yang berjumlah 30
anak, dimana terdiri dari 2 kelas dan terdapat 2 guru dalam masing-masing

kelasnya, terdiri dari guru kelas dan guru pendamping. Pemaparan
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penyajian data berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada guru

terdiri dari dua variabel yaitu :

a. Variabel bebas

b. Variabel terikat

: kartu bergambar bintang

: motivasi belajar pengetahuan anak

Berikut hasil angket kartu bergambar bintang :

Tabel 4.2
Data hasil angket kartu bergambar bintang
No Nama X
1 MAA 70
2 MA 75
3 AZF 80
4 FN 85
5 NNA 75
6 MDJ 85
7 PAZ 70
8 HAS 70
9 NNA 85
10 MAR 80
11 MDQ 90
12 KTAN 75
13 FZSA 70
14 85
15 E 85
16 NKA 75
17 ANR 75
18 ACB 80
19 LI 70
20 KA 80
21 ML 75
22 EDM 75
23 RRA 90
24 WDK 70
25 BZ 80
26 W 75
27 B 85
28 | O 70
29 |F 70
30 |A 75
Jumlah 1411
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Berikut merupakan hasil angket motivasi belajar:

Tabel 4.3
Data hasil angket motivasi belajar pengetahuan

No Nama Y

1 MAA 85

2 MA 100

3 AZF 90
4 =N 100

5 NNA 90

6 MDJ 95

7 SAZ 90

8 HAS 100

9 NNA 95
10 MAR 95
11 MDQ 100
12 KTAN 90
13 ZSA 85
14 100
15 EA 95
16 NKA 90
17 ANR 90
18 ACB 80
19 LI 100
20 KA 95
21 ML 90
22 =DM 85
23 RRA 100
24 WDK 95
25 S5Z 95
26 wW 90
27 B 100
28 O 85
29 F 90
30 A 100

Jumlah 2405
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Di bawah ini merupakan perhitungan hasil koofisien korelasi

sebagai berikut:
Tabel 4.4
Tabel menghitung koofisien korelasi

No X Y XY X? Y?

1 70 85 5950 4900 7225
2 75 100 7500 5625 10000
3 80 90 7200 6400 8100
4 85 100 8500 7225 9025
5 75 90 6750 4900 8100
6 85 95 8075 4225 10000
7 70 90 6300 3025 6400
8 70 100 7000 6400 9025
9 85 95 8075 6400 4225
10 80 95 7600 4225 10000
11 90 100 9000 3025 10000
12 75 90 6750 6400 9025
13 70 85 5950 6400 10000
14 85 100 8500 4225 6400
15 85 95 8075 3025 9025
16 75 90 6750 6400 9025
17 75 90 6750 3025 9025
18 80 80 6400 4225 10000
19 70 100 7000 4225 6400
20 80 95 7600 3025 4225
21 75 90 6750 6400 6400
22 75 85 6375 3025 10000
23 90 100 9000 6400 10000
24 70 95 6650 4225 10000
25 80 95 7600 3025 9025
26 75 90 6750 6400 6400
27 85 100 8500 6400 10000
28 70 85 5950 4225 10000
29 70 90 6300 6400 9025
30 75 100 7500 4225 10000
> | 1411 2405 118008 69781 200789
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Adapun hasil tabel diatas dimasukkan kedalam rumus pearson

product moment sebagai berikut:

NYXY - XX
VINZX? = (XEX))NEY? = (XY)?)

rxy =

30.118008 — (1411)(2405)
J/(30.69781 — ((1411)2)(30.200789 — (2405)2))

3540240 — 3393455
rxy =
/(2093430 — 1990921)(6023670 — (5784025))

rxy =

146785
rxy =
1 J/(102509)((239645))
146785
rxy =

| V24565769305

146785

™Y = 1567347

rxy = 0,93
Berdasarkan hasil tabel yang telah dimasukkan ke dalam rumus

diatas variabel x dan y memperoleh nilai 0,93.

C. Analisis Interpretasi Data

Berdasarkan nilai antara variabel x berupa pengaruh hasil angket
kartu bergambar bintang dan variabel y berupa hasil angket motivasi belajar
pengetahuan sebesar 0,93 berarti korelasi tersebut bertanda positif.
Berdasarkan hasil tersebut, nilai interpretasi pada angka indek korelasi

product moment secara kasar atau sederhana terletak pada angka 0,90- 1,00
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yang mempunyai arti korelasi diantara variabel x dan y pada korelasi yang

sangat kuat ataupun sangat tinggi.

Tabel 4.5
Tabel Interpretasi Angka Korelasi Menurut Anas Sudijono (2012)

Interpretasi

Antara Variabel X dan Variabel Y
memang terdapat korelasi, akan
tetapi korelasi itu sangat lemah
atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap
tidak ada korelasi antara Variabel
X dan Variabel Y).

Antara Variabel X dan Variabel Y
memang terdapat korelasi yang
lemah atau rendah.

Antara Variabel X dan Variabel Y
memang terdapat korelasi yang
sedang atau cukupan.

Antara Variabel X dan Variabel Y
memang terdapat korelasi yang
kuat atau tinggi.

No Besarnya  “r”
Product
moment (ryy)

0,00-0,20

1.

0,20-0,40
2.

0,40-0,70
3.

0,70-0,90
4,

0,90-1,00
S

Antara Variabel X dan Variabel Y
memang terdapat korelasi yang
sangat kuat atau sangat tinggi.

Dapat mengetahui apakah hubungan antara variabel x dan vy itu

signifikansi atau tidak, maka ryy,dari hasil hitungan dibandingkan dengan

rap. Sebelum membandingkan terlebih dahulu dicari df atau db nya dengan

rumus

df = N-nr.

Berdasarkan tabel diatas anak yang diteliti sebanyak 30 anak.

Dengan demikian N = 30. Variabel yang dicari korelasinya adalah variabel
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x dan vy, jadi nr= 2. Maka untuk mengacu rumus diatas, dapat Kkita peroleh
df nya yaitu df = 30-2. =28. dengan df sebesar 28 dikonsultasikan dengan
tabel nilai r, baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% . Dengan melihat
“rap”  diperoleh hasil pada taraf signifikansi 5% = 0,361 maupun taraf
signifikansi 1% = 0,463

Ternyata “ry,” lebih besar dari “r tapei” atau “rap” baik pada taraf
signifikansi 1% yaitu ( 0,93 > 0,463) ataupun taraf signifikansi 5% (0,93 >
0,361) . Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis nihil (Ho)
ditolak, sedang hipotesis alternatif (Ha) diterima. Secara otomatis bisa
diartikan terdapat hubungan korelasi yang positif dan signifikan antara
media kartu bergambar bintang terhadap motivasi belajar pengetahuan pada
anak kelompok B TK ABA 11 Sidokumpul Paciran Lamongan tahun
pelajaran 2017/2018.

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar hubungan kedua
variabel tersebut, dihitung menggunakan rumus Koefisien Determinan (KD)
yaitu:

KD= r*x100%

KD= (0,93)*x 100%

KD = 0,86 x100 %

KD = 86%.

Berdasarkan hasil hitung tersebut bisa disimpulkan bahwa motivasi
belajar pengetahuan anak dapat dipengaruhi oleh media kartu bergambar

bintang sebesar 86%. Maka 14% lagi ditentukan oleh faktor yang lain.
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Dari diagram di bawah ini dapat dilihat bahwa kartu bergambar
bitang mampu efektif terhadap motivasi belajar anak.Berikut merupakan

hasil pengaruh menggunakan media kartu berbintang dan tidak:

Keterangan:

@ Hasil pengaruh dari media kartu bergambar bintang
Bhasil dari pengaruh media lain

0% 0%

Diagram 4.1
pengaruh kartu begambar bintang terhadap motivasi belajar anak

Anak sebelum dan setelah memakai kartu berbintang
Gambar 4.2

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Kegiatan saat pembelajaran di dalam kelas sebelum adanya kartu

bergambar bintang motivasi belajar pengetahuan anak sangatlah rendah.
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Dapat lihat ketika anak mengerjakan tugas yang diberikan guru mereka
kurang bersemangat dalam proses pembelajaran. Guru kurang memberikan
variasi saat berlangsungnya pembelajaran di dalam kelas sehingga minat
anak untuk bertanya tidak ada ketika mengikuti proses belajar mengajar.
Proses penerapan kartu bergambar bintang ini sangatlah berpengaruh
dalam kelas dimana anak termotivasi tentang pengetahauan dalam proses
belajar mengajar. Hal tersebut dapat dilihat ketika proses belajar mengajar
berlangsung, motivasi belajar pengetahuan anak dapat diterapkan ketika
menggunakan Kkartu berbintang, diringkas dengan materi pelajaran yang
menyenangkan sehingga anak- anak tidak mudah bosan saat berada didalam
kelas. Guru menyiapkan sedemikian rupa persiapan dalam pengerjaan tugas
pelajaran dengan memanfaatkan kartu sebagai media anak belajar. Serta
dibutuhkan ketelitian guru untuk menerapkan kartu bergambar secara baik
dan terarah dengan begitu anak tidak mudah bosan dan anak dapat
mamahami dengan baik saat proses pembelajaran.
1. Pengaruh media kartu bergambar bintang terhadap motivasi belajar

pengetahuan anak

Berdasarkan hasil nilai korelasi antara variabel x dengan variabel y
yang berupa hasil angket sebesar 0,93, sehingga dapat diartikan antar
variabel memiliki korelasi bertanda positif. Hasil tersebut dapat dilihat
darinilai interpretasi terhadap angka index korelasi product moment secara
kasar atau sederhana terletak pada angka 0,93- 1,00 yang berarti korelasi

antara variabel x dan y terdapat korelasi yang sangat kuat.
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Berdasarkan data nilai angket yang telah dijawab dan diisi guru, maka
dapat dikatakan anak- anak lebih menyenangkan dan bersemangat
mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Faktor yang menjadi
keberhasilan prestasi motivasi belajar anak yang dipengaruhi oleh kartu
bergambar bintang sebesar 86% sedangkan 14% dipengaruhi oleh faktor
yang lain.

Adapun beberapa hal yang dapat mendukung dan menghambat
motivasi belajar pengetahuan anak dengan menggunakan kartu bergambar
bintang berdasarkan hasil penelitian yang mempengaruhi keberhasilan
belajar anak:

1. Beberapa hal yang dapat pendukung motivasi belajar pengetahuan anak
di dalam kelas di TK ABA 11 Sidokumpul :
a. Diri anak
Kesadaran anak terhadap pentingnya motivasi belajar yang nantinya
akan diaplikasikan anak dalam kehidupan sehari- hari. Tekun,
semangat dalam belajar serta menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru untuk meningkatkan diri anak menjadikan anak yang
berkualitas disetiap langkahnya.
b. Guru
Guru aktif dalam mengajar serta memberikan inovasi
model pembelajaran untuk anak, agar anak menjadi bersemangat
dalam mengikuti serta memberikan kesempatan kepada anak untuk

bertanya agar anak dapat termotivasi belajar pengetahuanya.
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c. Lingkungan
Lingkungan keluarga yang positif, banyak memberikan
dukungan agar senantiasa rajin belajar sehingga anak dapat
termotivasi serta meningkatkan prestasi anak tersebut.
2. Faktor penghambat yang mempengaruhi prestasi motivasi belajar
pengetahuan anak di TK ABA11Sidokumpul paciran lamongan :
a. Diri anak
Rasa malas dan pengaruh pergaulan teman yang kurang positif
dapat menjadikan menurunnya motivasi belajar anak. Kurang
memanfaatkan waktu yang diberikan sehingga menjadikan
menganggap remehnya pelajaran di dalam kelas.
b. Guru
Selain faktor pendukung, guru yang kurang responsif
terhadap anak didiknya dan membiarkan anak didiknya untuk
tidak responsif terhadap pelajarannya menjadikan terabaikan.
Guru dituntut untuk memberiakn inovasi, motivasi kepada anak

didiknya.

c. Lingkungan
Dari lingkungan kelas yang berpengaruh adalah teman.
Dimana teman yang sering mengajak bicara sendiri pada saat
pelajaran berlangsung sehingga mereka kurang respon terhadap

pelajaran dan menjadikan nilai prestasi mereka menurun.
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Berdasarkan beberapa faktor dapat terpengaruh motivasi belajar
pengetahuan maka kartu bergambar bintang mempengaruhi diri anak,
untuk lebih tekun dan bersemangat melakukan setiap kegiatan
pembelajaran. Hal ini diperkuat dalam buku psikologi pendidikan dalam
presepektif baru yakni motivasi belajar anak ditujukan guna mendorong
anak agar lebih giat lagi dalam proses belajar guna memperoleh prestasi

yang akan lebih abaik lagi untuk dirinya.**

! Purwa Atma Jaya, Psikologi Pendidikan Dalam Prespektif baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 320
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang berjudul efektivitas
penggunaan kartu bergambar bintang terhadap motivasi belajar
pengetahuan anak kelompok B TK ABA 11 Sidokumpul Paciran

Lamongan, dapat diambil kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1. Motivasi belajar pengetahuan anak sangatlah rendah sebelum adanya
kartu bergambar bintang. Guru juga kurang memberikan variasi dalam
proses belajar mengajar. Hal ini bisa dibuktikan dari hasil angket yang
telah diisi oleh guru sebelum adanya kartu bergambar bintang, dimana
nilai dari setiap anak sangatlah rendah.

2. Berdasarkan dari hasil analisis sebelum adanya kartu bergambar
bintang nilai angket yang telah diisi sangat rendah namun peneliti telah
membuktikan bahwa kartu bergambar bintang sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar pengetahuan anak. Hal ini dapat dilihat dari
keofesien korelasi antara variabel x dan y berupa hasil angket yang
bernilai 0,93, dimana korelasi ini termasuk korelasi sangat kuat. Hal ini
dapat dibandingkan bahwa nilai “ry,” lebih besar dari “r tape” atau
“riap” baik pada taraf signifikansi 1% yaitu ( 0,93 > 0,463) ataupun taraf
signifikansi 5% (0,93 > 0,361). Hal ini, menunjukkan bahwa adanya

korelasi sangat kuat antar efektivitas penggunaan kartu bergambar



bintang terhadap motivasi belajar pengetahuan anak kelompok B TK

ABA 11 Sidokumpul Paciran Lamongan.

B. Saran
Dalam penelitian pendidikan ini, penelitihendak memberikan saran
kepada lembaga. Hal ini memiliki tujuan guna meningkatkan kualitas
TKterlebih untuk efektivitas penggunaan Kkartu bergambar bintang
terhadap motivasi belajar pengetahuan anak oleh guru. Adapun saran yang
diajukan peneliti adalah sebagi berikut :

1. Bagi lembaga, setelah penelitian ini dilakukan diharapkan
memberikan pengarahan kepada guru untuk menggunakan kartu
bergambar bintang guna meningkatkan motivasi belajar pengetahuan
anak. Anak tidak menjadi bosan, dan menghasilkan pembelajaran
yang maksimal, sekalian membangun kekompakan , kerja sama antar
teman sesama.

2. Bagi guru, dapat memaksimalkan pembelajaran  dengan
menggunakan kartu bergambar bintang untuk memotivasi belajar
pengetahuan anak menggugah semangat anak di dalam kelas. Guru

lebih membangun komunikasi yang efektif dengan anak.
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